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Bismillah.. 

Peru baluin kata dalam bahasa terkadang mengaburkan makna dan hakikatnya, yang 
sebenarnya hanya pcngclabuhan saja. Kita bisa mclihat beberapa contoh perubahan 
kata, seperti: kata “riba” diganli dengan kata “bunga”, kata “pelacur” diganti dengan 
“Pekerja Seks Komersial”, Judi Togcl penyebutannya diganti dengan “Sumbangan 
Dermawan Sosial Berhadiah” dan di zaman tahun *92 kata-kata ini mustajab bisa 
menjadikan masyarakat berbondong-bondong untuk berjudi. dan anchnya pada zaman 
ini para ulama berbeda pendapat dalam menghukuminya, ada yang mengharomkan 
karena tetap dianggap judi tetapi ada juga yang mcnghalalkannya jika diniati untuk 
menyumbang. 

Subhanalloh.. hanya karena kata yang berubah sedikit saja membuat orang 
mcnghalalkan sesuatu yang harom. Benar apa yg disabdakan Rosululloh: 
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"( Sesungguh nya akan ada ) sebagian manusia dari umatku meminum khomr yang 
mereka namakan dengan selain namunya. "(Abu Dawud 36 fifi), 

Yakni mereka akan mcnamakan sesuatu dengan bukan namanya. Atau mereka 
berusaha mcmanipulasi namanya menjadi menjadi nama lain agar nampak menjadi 
sesuatu yang boleh ( halal). 

Bagaimana dengan pajak? 

Untuk mengelabuhi. maka ganti saja kata “PAJAK" dengan kata “INFAK”. 

Misal: PPh 10% [Pajak Penghasilan I0%] diganti dengan kata “WAJIB INFAK 
R1ZKY 10%”. 

Apakah dengan perubahan kata lalu akan mcngltalalkan hukum pajak?? 

Jawab: Scbclum kita nicnjawab, maka yang harus kita ketahui adalah apa itu pajak! 
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Dari Ihni Ishaq, ia herkata : " Orang yg mengambil sepersepuluh dari orang-orang, 
maka ia adalah mengambil pajak / seeara dzolimj". /HR. Abu Damtd no. 2 54 9 / 
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Syekh Sholih Utsaimin rohimahulloh mcnjclaskan tentang pajak ini. 


“Pajak adalah kewajiban dan aturan buatan manusia yang tidak pernah Allah 
syariatkan. Sedangkan zakat adalah aturan Allah dan salah satu ihadah agung yang 
ada datum Islam." 

Dari pengertian di atas, mcngcrtilah kita apa yang dimaksud dengan pajak itu. Kalau 
kita sudah mengerti pengertian pajak, maka walaupun namanya dirubah menjadi infak 
%an, pembclaan, zakat, shodaqohjariyah,dll, maka kita tidak akan mudah dikclabuhi 
oleh perubahan kata. Karena masing-masing dari kata di atas mcmiliki makna 
sendiri-sendiri. Bedanya antara pajak dengan persenan pembelaan adalah, kalau pajak 
diberlakukan oleh pcmcrintah yang berkuasa schingga dengan kekuasaannya mampu 
memberikan sanksi bagi yang tidak mentaatinya. Sedangkan WAJIB INFAK 
PERSENAN diberlakukan oleh imam islam jania'ah yang tidak berwilayah dan tidak 
berkuasa schingga dengan ketidakmampuan dan ketidakberkuasanya, ia menakut- 
nakuti para wajib infak persenan dengan neraka. lain ia memperkosa penjelasan dalil 
dari Al Qur'an dan Al Hadits yang seharusnya berlaku untuk orang yang tidak mau 
zakat oleh imam islam jama'ah diterapkan pada jama'ahnya yang tidak mau bayar 
persenan. Subhanalloh.. 

Apakah mereka tidak tahu tentang keharoman harta orang islam schingga mercka 
berani menipu jama'ahnya dengan permainan kata? 

Apakah mercka tidak pernah membaca hadits-hadits ini? 
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Dari A hi Hurairah, sesungguhnya Rosulullah Sol all oh u alaihi nw salam bersahda: " 
Setiap muslim atas muslim telah diharamkan darahnya . hartanya, dan rahasianva / 
kehormatannya " /HR. Ibni Majalt no.3293/ 
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Qutaibah bercerita pada kami , ia berkata: A hi Lahiah bercerita pada kami dan ia 
dari Yazid bin A hi Habib dari Abi Khoir, ia berkata: ketika Maslumah bin Mukholad 
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yang menjabat sebagai amir Mesir, ia menyuruh Ruwvifi ' bin Tsabil nwnarik harta 
10%. mk Ruwaifi' berkata: Sesungguhnya aka mendengar Rostdulluh Sholalloliu 
'aiaihi tra solan, bersabda: "SESUNGGUHNYA PENARIK AL MAKSU Dl 
DALAM NERAKA." [ musnad Ahmad juz 4 hal.109/ dengan derajat hadits 
SHOHIH. 
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“ Pemungut Al Maks a tidak akan ntasttk surga” / HR 1 Abu Damid no. 293 7/ 

Asy Syaukani da lam Kitab Nailul Author [7/162] menjelaskan tentang Al Maksu, 
yaitu: 
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(A! Maksu udutuh) M Orang yg mengambil pungutan dari manusia tanpa adanya 
alasan yg hisa dihenarkan (dari segi hokum syar'i) ” 


Ibnu Mandzur dalam Kitab Lisanul Arab (6/220) berkata, (Al Maksu 

disebut juga Al Asyar). Al Asyar adalah penarik harta 10%, sebagaimana 
ucapannya Ibni Katsir dalarn An Nihavah (3/476| * ** seseorang 

disebut Asyar ketika mengambil 10% ” 

Al Maksu diharomkan begitu juga Al Asyar dan tidak boleh ijtihad di 
dalamnya. Ini tcrcantum dalam Al ‘Iqnaa’ |2/52| dalarn flqh Hambali, di situ 
disebutkan; 
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"Diharomkan mengambil 10% dari harta manusia dan hiaya lain yg dibebankan raja 
pada rakyatnya tanfxi cara yang dihenarkan oleh syari'at, menurut ijma ’ 
[kesepakatan] . Ulama Al Qodhi (juru hukumj berkata, bahwa tidak dihenarkan 
ada ijtihad dalam masalah ini. ” 

Imam Adz Dzahabi dim Kitab Al Kabir berkata tentang Al Maksu,yaitu 
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/!/ Maksu itu humpir serupa dengan pembegal jalan dan pencuri. Pemungut Al 
Maksu , juru tullsnya , S0jbi # sent u a pemungutnya hoik itu pasukan keamanan dan 

pemimpin daerahnya adalah orang-orang yg bersekutu dalam dosa . Mereka sent u a 
adalah pent akan harta yang HA ROM. 
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Mcnarik harta muslim dcngan kcwajiban sclain zakat dcngan proscntasc 2,5%, 5%, 
7,5%, atau 10% semuanya adalah bcntuk pcndzoliman pada umat islam. Dcngan 
sengaja mcrcka merubah hukum Allah, atau bisa dikatakan mcnandingi hukum zakat. 
Maka tidak salah jika Rosululloh mcngancam niercka untuk DIBUNUH dan mcrcka 
juga dihukumi KUFUR/KAFIR dikarcnakan mcnyelisihi hukum Allah. 

LIHATLAH HADITS INI !! 
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Rosululloh Sholallohu 'alailti wo salam bersabda: “Jika kalian menjumpai penarik 
harta sepersepuluh , ma*<i BUNUHLAH DIA/PERANGILAH D/A!" Maksud Nabi 
adalah bahwa dia mengambil shodaqoh diluar ketentuannya.f yaitu seharusnya 2,5% 
pertahun]. (HR. At Thobroni ) 
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/Jika kalian menjumpai penarik harta sepersepuluh maka bunuhlah dia / perangilah 
dia] maksudnya adalah jika kalian menjumpai seseorangyg mengambil sepersepuluh 
1 10% I SEBAGAIMANA IA TELAH MENGAMBIL PADA AHL1 JA III LI YAH YG 
TETAP Dl ATAS AGAMANYA /KAFIR DZIMI], MAKA BUNUHLAH DIA! 
Dikarcnakan kekafirannya atau karena penghatalannya terhadap perbuatan tersebut 
kalau ia rush muslim dan karena pengambilannva /harta 10% kpd kaum muslimin] 
dengan menghalalkan serta meninggalkan kewajiban Allah [kcwajiban zakat], vakni 
1/4nya dari 10% / yaitu 2,5%]. 

Dcngan pcnjclasan di atas semakin jelaslah bahwa MUSLIM YG DITARIK 
HARTANYA 10%, MAKA IA DISAMAKAN DG KAFIR DZIMI. Scdangkan 
kafir dzimi saja mcmbayar jizyalY pajak kcamanan 10% hanya I tahun sckali, tctapi 
imam Islam Jama'ah mcnariknya malah 1 bulan sekali. Subhanalloh.. 

Orang scperti ini dipcrintahkan olch Rosululloh untuk dibunuh dipcrangi sclain 
karena faktor di atas juga karena faktor menghalalkan sesuatu yang diharomkan 
Alloh, yaitu mcnarik harta 10% dari kaum muslimin. Dan ia meninggalkan kcwajiban 
yang dibebankan Allah, yaitu seharusnya mcnarik harta muslimin hanya 2,5% setiap 
tahun bagi yang nishob [ utk zakat maal dan zakat tijaroh] dan bukan I0%nya. 

Karena begitu besarnya dosa penarik harta 10% kaum muslimin, sampai-sampai 
ROSULULLOH MENYAMAKANNYA DG PELACUR !! 
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Lihatlah hadits dari Rosutulloh ini ! 
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ZJflrr# AtoW Sholallohu 'ala i hi \va salam . beliau bersabda: *’ Pintu-pintu langit dibuka 
ditcngah malum , maka pemanggil menyertt: " Adakah yang her do a, maka pasti 
diijabahi baginya. Adakah yang meminta , maJb? /xi$// dibcri. Adakah yang dinwdung 
keruwetan. maka past i akan dilapangkan darinya. ” A/afci Z/i/aA tersisa seorang 
muslim pun yang berdo'a dengan suatu do' a kecuali Allah 'Azza n a Jalla 
mengabulkan baginya KECUALI PEZINA WANITA YANG BERUSAHA/ BEKERJA 
DENGAN FARJINYA ATAU PEMUNGUT (HARTA ORANG) PERSEPULUH/* 
(HR. Ahmad dan At Thobroni) 

Kurang banyakkah hadits dari Rosululloh dan kurang jclaskah penjclasan para Ulama 
tentang dosanya pemungut harta persepuluh atau per berapa person pun sclain zakat? 
Jika dijelaskan seperti ini , biasanya mereka akan berkata, “Kalau tidak seporti ini, 
bagaimana kami mencukupi kebuluhan operas iona I kamiT’ 

INGAT, BUKAN SHODAQOHNYA, 1NFAQNYA, ATAU JARIYAHNYA 
YANG KAMI PERM AS AL AH KAN TETAPI KEWAJIBAN MEMBAYAR 
PERSENANLAH YG KAMI PERMASALAHKAN karena kelakuan ini sama saja 
menganggap para ru’yah itu kafir dzimmi yang harus membayar pajak keamanan 10% 
TIAP TAHUN, dan kelakuan ini sama juga dengan kelakuannya orang Nashoro, yaitu 
persepuluhan ( membayar 10% tiap bulan), juga kelakuan ini mirip ajaran Syi’ah, 
yaitu AL KHUMUS (l/5~ 20%) atau membayar 20% dari pendapatannya tiap bulan 
untuk diberikan kepada “ahlu bait”, yaitu imam mereka yang K AT ANY A masih 
keturunan Rosululloh dari jalur Al Khuscin. 

Kita harus mendudukkan hukum shodaqoh, infaq. & jariyah pada tempatnya masing- 
masing. Sccara hukum ushul, shodaqoh& infaq adalah KE1KHLASAN D1RI 
TANPA PAKSAAN DAN HUKUMNYA SUNNAH(kccuali nafkah keluarga) 
BUKAN DENGAN KETENTUAN APALAGI D1HUKUMI WAJIB. 

Jika ada pertanyaan, “apakah hcrarti persenan itu BID*AH?*\ maka kita harus tahu 
apa itu bid'ah. Bid'ah adalah perkara baru dalam agama yang tidak pernah 
Rosululloh ajarkan. 

Bcrdasarkan sabda Rosululloh ketika beliau berpesan pada para shohabatnya waktu 
mengerjakan haji wad a’: 
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‘VM«/ wasiatkan fxicia kalian agar sclalu bertaqwa pada Allah dan selalu mendengar 
dan thaat (pada pemimpin ) meskipun ia seorang hudak Habsyi ( NB: nanti akan 
kami jclaskan tentang penjelasan "pemimpin budak habsyi” dalam bab "siapakah 
amir/ imam yang disebutkan dalam Al Qur'an dan Al Madits itu?”) karena 
sesungguhnya orang yang hidup dan kalian akan menjumpai hanyak perselisihan . 
maka tetapilah sunnahku , dan sunnahnva para klndafa'ur rosidin yang telah 
mendapat petunjuk, maka herpegang teguhlah pada sunnah dan "gigitlah dengan 
gigi gerahammu **. Dan takutlah kalian pada perkara -perkara yang bant (dim 
agama) KARENA SEMUA PERKARA YANG BARU DALAM AGAMA A DA LA H 
BID ' AH DAN SEMUA BID AH ADALAH SESAT (HR. Ai Mustadrok fi Kitabil 
* ilmi jnz / hai 1 76) 

Segala bentuk ibadah itu harus ada tuntunan dari Rosululloh Sholallohu ‘alaihi 
>mi salam, tidak boleh tidak. AMAL ITU HARUS ITTIBA’ PADA 
ROSULULLOH DAN PADA KHULAFA’UR ROSHIDIN MAHDIYIN DAN 
DENGAN PEMAHAMAN PARA SALAFUS SHOLIH, YAITU PARA 
SHOHABAT, PARA TABPIN, DAN PARA TABPIT TABI’IN, KARENA 
MERER ALAH GENERASI TERBA1K LMMAT INI. 

Secara kaidah hukum ashal, hukuni amal ibadah itu dilarang/ harom kccuali ada 
dalil yg niembolehkannya dan sebaliknya, hukum bermuamalah itu boleh kecuali 
ada dalil yg melarangnya. Kaidah ini diambil dari sabda Rosululloh Sholallohu ‘alaihi 
wa salam: 
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Sesungguhnya Rosululloh Sholallohu alaihi wa salam bersabda: " Barang siapa 
vang.beramal dengan suatu amalan yang tidak ada dalam perintahku maka amal itu 
tertolak. ” (HR. Al Bukhori juz 2 hai 753., Muslim juz 3 hai 1343 no. 1718, Al 
Baihaqi juz 6 hai 301) 

Sckarang kita kembali pada pembahasan bab persenan, APAKAH ROSULULLOH 
DAN PARA SHOHABAT PERNAH MEWAJIBKAN PERSENAN?? ( WAJIB 
MEMBAYAR INFAQ DENGAN KETENTUAN PROSENTASENYA), 
PFRNAHKAH MEREKA MENGERJAKAN PERSENAN INI?? Kalau tidak ada, 
maka sesuai hukum ashal dalam hai ibadah, HUKUMNYA PERSENAN ADALAH 
BID’AH DAN HAROM!! 
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Biasanya para pcngurus Islam Jama'ah akan mcng-qiyas-kan dcngan kelakuan 
Utsman bin Affan yang shodaqoh 100 unta kctika para shohabat akan berangkat 
perang. Maka saya tanya, “Apakah Utsman ini diwajibkan olch Rosululloh alaukah 
karena kcinginan scndiri?" Ingat. Utsman waktu itu mcmbcrikan atas kcinginan 
scndiri dan bukan karena diwajibkan Rosululloh. Dan Shodaqoh atau infaq (sclain 
zakat) itu adalah atas dasar kcinginan scndiri dan bukan karena adanya ketentuan 
yang mewajibkannya. 


Dalil yang biasa mcrcka gunakan untuk membenarkan amalan persenan ini adalah 
Surat Al Baqoroh ayat 3 ; 
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Datum tafsir Ibni Katsir penjelasan lafadz adalah ZAKAT, 
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(sebagaimana ucapan Ali ibnu Abu Tholhah dan laindainnya vang meriwayatkan 
dari Ibnu Abbas Radhiallohu 4 anhu . bahwxi yang dimaksud dcngan " menq/kahkan 
sebagian rezeki yang Kami anugcrahkan kepada mcrcka 44 ialah 44 MEREKA 
TUNAIKAN ZAK.iT HART A BENDA DENGAN BENAR Scdangkan Ibnu Jarir 
mencrangkan lafadz ini dcngan penjelasan yang lebih urnurn 
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( Ibni Jarir mcmilih pendapat yang mengatakan . bahwxi ayat ini bermakna urnurn, 
mencakup zakat dan najkah. Dia mengatakan bahwxi takwil yang paling utama dan 
paling berhak dikemukakan sesuai dcngan sifat dari kaum yang dimaksud adalah 
4 HENDAKLill MEREKA MENUNAIKAN SEMUA KEWAJIBAN YANG BERADA 
PADA HART A BENDA MEREKA . BAIK BERUPA ZAKAT ATAU PUN MEMBER/ 
NAFKAH ORANGORANG YG HARUS IA JAM IN DARI KALANGAN KELUARGA \ 
Penjelasan Ibni Jarir ini menutup celah takwil serampangan. 


Makna YUNFIQUUN ini adalah zakat dan jika bermakna INFAQ maka ini adalah 
menafkahi kcluarga dan orang-orang yang berhak ia nafkahi. Sebagaimana bunyi 
Surat Al Baqoroh 215 
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Pembahasan tentang PERSENAN 

"Mereka bertanya kepadamu tentang apa \g mereka nafkahkan. Janublah: ” A pa 
saja harta yg kamu nafkankan hendaklah diberikan kfx! ibu-bapak> kaum kerabat, 
anak yatirn , orang2 miskin, dan orang2 yg dim perjalanan " Dan apa saja kebajikan 
yg kamu buat mk sesungguhnya Allah Malta Mengetahuinya. ” 


Rosululloh bcrsabda tentang urutan dalam infak: 
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Rosululloh ketika di afas mimbar beliau bersabda pada manusia: "Tangan orang 
yang member I itu diatas (lebih mulya). mulailah (dalam infabmenafkahi) pada orang 
yang menjadi tanggunganmu . yaitu IBUMU . BAP A KM U, SAUDARA WANITAMU, 
SAUDARA LAKI-LAKIMU kemudian ORANG YG LEBIH BA WAN ( NASABNYA ) 
DARI MU DAN YG LEBIH BAWAH LAG! DARI MU " ////?. Abu Dawud juz 4 
hal. 336 1 Sun an Nasal juz5 hal. 61/ 


Bcgitu jelasnya Allah dan Rosululloh menerangkan tentang arah infak itu. Sekarang 
yg menjadi pertanyaan adalah DAPAT DALIL DARI MANA IMAM PUSAT 
ISLAM JAMAWII MEM BUAT ATURAN YG MENYEBUTKAN BAHWA 
JAMA’AH KETIKA MENDAPAT GAJI/PENGHASILAN MAKA HARUS 
MENYISIHKAN DULU PENGHASILANNYA UNTUK DITUNAIKAN 
PERSENANNYA SEBELUM UANG ITIJ DIPAKAI UNTUK KEBUTUHAN 


DIRINYA. Apakah ia sengaja melawan perintah Allah dan Rosululloh dalam hal 
urut-urutan infak? Apakah ia hendak mengatakan bahwa Allah dan Rosululloh tclah 
lupa menyebutkan tentang persenan? Ataukah ia hendak mengatakan bahwa ia lebih 
fahani dalam hal ini dibanding Allah dan Rosululloh shg ia harus membuat aturan 
sendiri?? Imam pusat Islam Jama'ah juga mcmbcrlakukan kewajiban membayar %an 
itu bahkan untuk orang yg fakir yg mana untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari 
dengan gajinya saja ia sdh tidak mampu. tetapi oleh imam Islam Jama'ah mereka 
tetap harus membayar persenan jika masih ingin masuk surga. meski dg prosentasc 
berbeda. Padahal dalam Surat Al Baqoroh 219 telah Allah jelaskan, bahwa infak itu 
jika ia punya kelebihan setclah penghasilannya dikurangi kebutuhan sehari-hari. Allah 
berfirman dalam Surat Al Baqoroh 219: 
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“ Dan mereka bertanya padamu apa yang mereka nafkahkan. Katakanlah: "Yang 
lebih dari keperluan . " Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayatNya kepadamu 
supaya kamu berfikir \ 
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Dalam had its Shohih Muslim discbutkan sabda Rosululloh Sholallohu alaihi wasalam: 
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Artinya: Rosululloh her sabda: "Mulailah dengan dirintu sendiri, hersedahkahlah 
untuknya; jika ada kelebihannya. maka keluarga fistrijmu. Dan jika masih ada 
kelehihan lagi setelah istrimu , maka herikanlah kaum kerahatmu , dan jika masih ada 
kelehihan lagi setelah kaum kerahatmu, maka herikanlah ini dan itu . " 

/HR. Muslim juz 3 hal 78/. 

Dalam hadits Stinan Nasa’i, Rosululloh bersabda: 
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Dari Abu Hurairah, sesungguhnya Rosululloh Sholallohu alaihi wa salam 
memerintahkan untuk bershodaqoh, maka datang seorang laki-laki. Laki-laki ini 
her kata. "Wahai Rosululloh, sesungguhnya aku mempunyai uang dinar. " Nahi 
Sholallohu alaihi \va sal/am menjawab, “ Belanjakan untuk dirimu sendiri. ” Lelaki 
ini herkata . “ /Mi/ masih memitiki yang lainnya . " Atari/ Muhammad hersahda, " 
Nafkahkanlah huat keluargamu . " Lelaki ini herkata. " /Mm masih mempunyai yang 
lainnya . ” Atari/ Muhammad hersahda. “ Nafkahkanlah huat anakmu. ” Lelaki ini 
herkata. “ /fit// masih mempunyai yang lainnya. " Sahi Muhammad hersahda. M Kamu 
/eA//; mengetahuinya. M 

Sckarang yang menjadi pertanyaan adalah DALIL APA YANG MERER A PAKAI 
SEHINGGA MEREKA MEWAJIBAKAN PERSENAN INI BAHKAN PADA 
ORANG FAKIR YANG MERUPAKAN MUSTAHIQ-MUSTAHIQ ZAKAT?? 
Apakah mcrcka hendak niclawan Allah dan RosulNya dalam hal ini? Ataukah 
mercka hendak mengatakan. bahwa aturan Allah dan Rosul-Nya kurang sempurna 
schingga mereka harus membuat aturan sendiri?? 

KARENA ITU TANYAKAN PADA PENGURUS, DALIL MANA YANG 
MENYEBUTKAN ADANYA INEAQ/ SHODAQOH (SELAIN ZAKAT) YANG 
DITENTUKAN BESARANNYA, DIWAJIBKAN BAGI SEMUA MUSLIM 
MESKIPUN IA SEORANG DHUAFA* DAN DISETORKAN RE PUSAT 
SERTA DIIIURUMI WAJIB DAN JIKA TIDAK MENUNAIKANNYA 
DIANCAM MASUK NERARA!!! DAN APABILA MEREKA TIDAK BISA 
MENUNJUKANYA, MAKA TANYAKAN PADA MEREKA HUKUM INI 
MEREKA ADOPSI DARI MANA? 


Pembahasan tentang PERSENAN 

KARENA YANG MENGERJAKAN HAL SEPERTI INI HANYA SYI’AH 
YANG MEREKA SEBUT DENGAN KHUMUS (1/5=20%) DAN NASHORO 
YANG MEREKA SEBUT DENGAN PERSEPULUIIAN. 


Ingatlah Saudaraku. jika kalian tctap mcntho'ati pcrintah imam kalian padahal itu 
menyclisihi bahkan mencntang hukum Allah, maka BERARTI KALIAN TELAH 
MENGERJAKAN PERBLATAN SYIRIK AKBAR, YAITU SYIRIK 
KETHO’ATAN. Scbagaimana dalil2 di bawah ini: 


m . 1 1 . I t • #».<• I . 


"Mereka (orang-orang ahli ki iab)menjadikan pendeta -pendeta dan rohib-rohib 
rnereka selwgai Tuhan selain Allah ” ( Surat At Taubah ayat 31) 

Ketika ayat ini turun, seorang shohahat Rosululloh yang bcrnama Adi bin Hatim 
yang waktu itu masih bcragama Nashoro bcrangkat dari Syam untuk mcncmui 
Nabi Muhammad. 




Aku (Adi bin Hatim) berkata. "(Ya Muhammad) orang-orang Nashoro tidak pernah 
menvembah pendeta-pendeta. " Kemudian Nabi Muhammad bersabda: "Ya! 
Sesungguhnva pendeta-pendeta mengharomkan sesuatu yang Italal pada kaumnva 
dan menghalalkan sesuatu yang harom dan orang-orang Nashoro mengikuti hukum 
pendeta itu (padahal menyclisihi hukum Allah), maka it ul ah bentuk penyembahan 
pada pendeta itu " |tafsir ibnu KatsirJ. 

Dalam hadits At Tirmidzi disebutkan dcngan lafadz berbeda: 


: w-li* ,4 a) 1 > yr U j it y illl U C y j*H U-J J] wlrt 

\» .ji 


Saya (Adi bin Hatim) berkata: " Sesungguhnva kami tidak pernah menyembah para 
pendeta " maka Rosululloh bersabda . 44 Apakah ketika para pendeta mengharomkan 
sesuatu yang diltalalkan Allah, maka orang-orang Nashoro pun ikut mengharomkan? 
Dan ketika para pendeta ini menghalalkan sesuatu yang diharomkan Allah, maka 
orang-orang Nashoro pun ikut menghalalkannya? Aku (Adi bin Hatim) berkata, 
"Benar! " Rosululloh bersabda. “ Maka itulah bentuk penyembahan pada pendeta itu . M 


Demikian tulisan ini saya buat semoga bermanfaat bagi saudara-saudaraku yang 
masih mengerjakan hal ini, yaitu persenan, pcmbclaan, isrun. atau apalah namanya, 
dan semoga selekasnya menghindari larangan Alloh dan Rosululloh ini. 


Pembahasan tentang PERSENAN 

Mintakan bantahan tulisan ini dengan hujjah yang kuat dan jangan dengan ro’yu, 
doktrin atau dengan emosi. Barokallohu lanaa wa lakum. 




“supaya satu-satunya jamaah kalau 
mendapatkan rizqi memerlukan infaq fii 
sabilillah dengan hati karna Allah sedikitnya 
sebagai berikut: 


10.001 - 100.000 rupiah infaq sedikitnya 2,5 % 
100.001- 1.000.000 rupiah infaq sedikitnya 5 % 

1.000. 001 - 10.000.000 rupiah infaq sediktinya 
7,5 % 

10.000. 001 keatas sedikitnya infaq 10 % 

1 sampai 10.000 bebas infaqnya”. 


( Nasihat Rutin Imam, Ijtihad Imam) 


LIMA 

KEBOHONGAN 
YANG MEMAKSA 
ANDA MEMBAYAR 




Bln 8 Thn 2005 


r 3 ^ . . . dy&i \Laj 

3 U ^.r* siM/*, y' £i <JJJ *^a$V* v^j 1 * 5 • W jf 

J s ; “ * vj j^» J yf Li y-* ^Jj oliUn • apL^ 

sP J «'*> — - £ OK y’ J jU^ *h\ if JUo 

: c'\i\£s L'^U J\fjA* V *pK> KU : **JL JU-U- 

2.5 % b jUi] Kp 7.500 000.- Vd R p 15.000.000.- - > 

5% W JU>* Kp 15.000.001.- s'd Rp 22.500.000.- -T 

7.5% W cXx, JUi! Kp 22.500.00 l.-stfRp 30.000.000.- -T 
10% W JUiJ Rp 50.000.001 ,- kc alas -1 

frl-V — J jl — U JUil Rp 7.500.000, a l *W- 1^'tlxT U U v 0j»bl 

.fjM •<+* O y~*/ j'jy'/ w'Uo ol ^ y 


